BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
1. Kadar polutan yang terkandung dalam limbah cair domestik gedung utama
Universitas Bhayangkara Jakarta Raya belum memenuhi baku mutu yang
disyaratkan, yaitu permen lhk no : p.68/menlhk/setjen/kum.1/8/2016 untuk
parameter pH, BOD, COD, TSS Minyak dan lemak, amoniak, dan total
colifrom.
2. Debit air limbah yang dihasilkan toilet gedung utama Universitas
Bhayangkara Jakarta Raya adalah 422 m3¥/hari
3. Dengan debit limbah cair domestik sebesar 422 m3/hari , maka didapatkan
dimensi rencana bangunan IPAL Biofilter sebagai berikut :
A. Bak Pengendapan Awal memiliki volume 53 m3, panjang 6 m, lebar 3
m, tinggi 3 m san waktu tinggal 3 jam.
B. Bak anaerobik memiliki volume 111,3m, panjang 10,5, lebar 5,3 tinggi
2 m dan waktu tinggal 6,3 jam
C. Bak pengendapan akhir volume 35 m, panjang 5,8, lebar 3 m, tinggi 2

m dan waktu tinggal 2 jam

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas dapat disarankan

beberapa hal yaitu :

1. Sebaiknya toilet pada gedung utama Universiytas Bhayangkara Jakarta
raya mengolah limbah cair domestiknya terlebih dahulu sebelum
dibuang ke lingkungan, sehingga tidak terjadi pencemaran akibat
pembuangan air limbah domestik gedung utama UBJ

2. Pelaksanan penelitian lanjutan mengenai biofilter agar dapat secara
maksimal menurunkan kadar BOD, COD, minyak dan lemak dalam air
limbah domesti
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